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Kalapas Purwokerto, Ali Andra Harahap hadiri Penutupan Pembinaan Mental Terpadu Tahap Il di Nusakambangan

Cilacap — Kepala Lembaga Pemasyarakatan (Kalapas) Kelas IIA Purwokerto,
Aliandra Harahap, menghadiri kegiatan Penutupan Pembinaan Mental Terpadu
Tahap Il bagi pegawai Kementerian Imigrasi dan Pemasyarakatan yang
dilaksanakan di Pulau Nusakambangan, pada Kamis (05/02/2026). Kegiatan ini



diikuti oleh seluruh peserta pembinaan dengan penuh khidmat.

Kegiatan diawali dengan pembukaan oleh Kepala Kantor Wilayah Direktorat
Jenderal Pemasyarakatan Jawa Tengah, Mardi Santoso, A.Md.IP., S.H., M.Si.
Dalam kesempatan tersebut, beliau menyampaikan apresiasi atas komitmen para
peserta dalam mengikuti rangkaian pembinaan mental yang bertujuan
memperkuat karakter dan integritas pegawai.
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Selanjutnya, sambutan disampaikan oleh Kepala Pusat Pengembangan dan
Penilaian Kompetensi, Pujo Harinto, Bc.IP., S.Sos., M.Si. la menekankan
pentingnya kedisiplinan serta pembangunan mental aparatur sebagai fondasi
utama dalam mewujudkan pegawai Kementerian Imigrasi dan Pemasyarakatan
yang profesional, berintegritas, dan berkemajuan.
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Prosesi penutupan Pembinaan Mental Terpadu Tahap Il menjadi puncak
kegiatan, yang menandai berakhirnya seluruh rangkaian pembinaan. Substansi
kegiatan ini difokuskan pada pembentukan mental disiplin pegawai agar lebih
siap menghadapi tantangan dan dinamika pelaksanaan tugas di lingkungan kerja.
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Kalapas Purwokerto, Aliandra Harahap, menyampaikan bahwa kegiatan
pembinaan mental ini memiliki peran strategis dalam membentuk karakter
pegawai yang tangguh.

“Pembinaan mental seperti ini sangat penting untuk menanamkan nilai
kedisiplinan, tanggung jawab, dan kesiapan mental pegawai dalam menjalankan
tugas secara profesional,” ujarnya.

Kegiatan ditutup dengan doa bersama dan berlangsung dengan aman, lancar,
serta kondusif.

(Humas Lapas Purwokerto)



